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ABSTRAK

Fitria Ramadhani, 2025. “Evaluasi Program Perpustakaan Keliling Dinas
Perpustakaan dan  Kearsipan Kabupaten Aceh  Tengah
Menggunakan Model Evaluasi CIPP”. Skripsi. Program Studi
Perpustakaan dan Ilmu Informasi, Departemen Ilmu Informasi dan
Perpustakaan, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terbatasnya akses terhadap bahan
bacaan di wilayah terpencil Kabupaten Aceh Tengah. Program perpustakaan
keliling yang dijalankan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan menjadi solusi
alternatif dalam meningkatkan literasi pelajar di daerah tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas program perpustakaan keliling
menggunakan model evaluasi CIPP yang terdiri dari empat aspek, yaitu context,
input, process, dan product. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Informan ditentukan melalui teknik purposive
sampling, terdiri dari pustakawan, guru, dan pelajar penerima layanan. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) aspek context menunjukkan program ini
dilandasi oleh kebutuhan nyata untuk pemerataan akses bacaan dan mendapat
dukungan dari pihak sekolah serta pemerintah; (2) aspek input menunjukkan
tersedianya armada, pustakawan, dan dana operasional yang cukup meskipun
masih terbatas dari segi jumlah koleksi dan kendaraan yang berfungsi; (3) aspek
process menunjukkan pelaksanaan program sudah berjalan sesuai jadwal dan
mendapat antusiasme dari pelajar serta guru, namun frekuensi kunjungan ke
sekolah-sekolah masih tergolong rendah karena keterbatasan kendaraan
operasional dan kondisi geografis; (4) aspek product menunjukkan adanya
peningkatan minat baca siswa serta manfaat langsung terhadap proses
pembelajaran, walaupun masih diperlukan penguatan cakupan layanan dan variasi
kegiatan.

Kata Kunci: Perpustakaan Keliling, Evaluasi CIPP, Literasi, Kabupaten Aceh
Tengah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah berperan
penting dalam penyediaan akses informasi melalui berbagai program, salah
satunya adalah layanan perpustakaan keliling. Perpustakaan keliling merupakan
salah satu layanan yang diselenggarakan untuk memperluas akses masyarakat
terhadap bahan bacaan, terutama pelajar di sekolah-sekolah yang jauh dari pusat
kota dan tidak memiliki perpustakaan tetap. Layanan ini bertujuan untuk
menghadirkan bahan bacaan langsung ke sekolah-sekolah tingkat SD hingga
SMA di daerah terpencil guna mendukung proses belajar mengajar serta
meningkatkan kebiasaan membaca di kalangan siswa. Dengan adanya
perpustakaan keliling, diharapkan siswa di daerah tersebut tetap dapat menikmati
fasilitas literasi. Layanan ini mendukung proses belajar mengajar serta membantu
meningkatkan kebiasaan membaca.

Program perpustakaan keliling di Kabupaten Aceh Tengah masih
menghadapi berbagai kendala yang memengaruhi efektivitas layanan. Salah satu
kendala utama adalah terbatasnya jumlah kendaraan operasional. Berdasarkan
data dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah (2023),
program perpustakaan keliling hanya memiliki dua unit mobil perpustakaan
keliling, namun hanya satu unit yang masih beroperasi, sedangkan satu unit
lainnya sudah tidak layak pakai karena mengalami banyak kerusakan. Akibatnya,

hanya satu mobil yang digunakan untuk melayani £14 kecamatan di wilayah



dengan luas 4.318 km2. Dengan kondisi geografis yang berbukit dan akses jalan
yang sulit, mobil perpustakaan tidak selalu dapat menjangkau semua wilayah
yang membutuhkan layanan. Seorang petugas perpustakaan keliling, 1bu Juhaini,
dalam wawancara menyatakan bahwa mereka hanya dapat mengunjungi sekolah
sekitar dua sampai tiga bulan sekali. Bahkan, dalam kondisi cuaca buruk atau
akses yang sangat sulit, ada beberapa daerah yang hanya bisa mendapatkan
layanan sekali dalam empat bulan.

Selain jangkauan layanan yang terbatas, koleksi buku yang tersedia di
perpustakaan keliling juga masih menghadapi kendala dari segi jumlah dan
relevansi. Berdasarkan laporan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten
Aceh Tengah (2023), jumlah koleksi buku yang tersedia dalam program ini hanya
+1200 eksemplar, jumlah ini masih jauh dari standar yang ditetapkan oleh
Perpustakaan Nasional R1 (2013) yang menyebutkan bahwa koleksi perpustakaan
keliling seharusnya berkisar antara 2.000 hingga 10.000 eksemplar. Selain itu,
banyak buku yang tersedia sudah usang dalam bentuk fisik dan kurang menarik
bagi siswa, sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Zuraidah, seorang guru di SDN 7
Bies, salah satu sekolah yang menjadi tujuan layanan perpustakaan keliling.

Berbeda dengan perpustakaan umum yang menyediakan layanan
peminjaman dan pengembalian buku, perpustakaan keliling di Kabupaten Aceh
Tengah hanya berfokus pada layanan membaca di tempat. Hal ini berarti bahwa
siswa hanya dapat membaca buku selama mobil perpustakaan masih berada di
sekolah mereka, dan setelah waktu layanan habis, semua buku harus dikembalikan

ke rak sebelum kendaraan kembali ke kantor perpustakaan. Selain itu, layanan



perpustakaan keliling juga masih minim kegiatan pendukung yang dapat
meningkatkan minat baca masyarakat. Idealnya, layanan ini tidak hanya sekadar
membawa buku, tetapi juga memberikan program pendampingan membaca
seperti sesi mendongeng, diskusi buku, atau edukasi literasi.

Tidak hanya dari segi operasional, kendala administrasi dan pendanaan juga
menjadi tantangan dalam pengelolaan program perpustakaan keliling.
Berdasarkan data dari Bappeda Aceh Tengah (2023), alokasi anggaran untuk
program ini masih terbatas, sehingga pengadaan mobil tambahan, penambahan
koleksi buku, serta insentif bagi petugas masih sulit untuk direalisasikan. Bapak
Juanto, staf pengelola program perpustakaan keliling, mengungkapkan bahwa
pada tahun 2023 mereka hanya mampu menambah 100 buku baru, jumlah yang
jelas masih jauh dari cukup untuk memenuhi kebutuhan di lapangan.

Implementasi layanan perpustakaan keliling mencerminkan upaya konkret
pemerintah dan lembaga terkait dalam memperluas akses literasi. Layanan ini
biasanya mengandalkan kendaraan bermotor yang dimodifikasi untuk membawa
koleksi bahan bacaan dan digunakan secara bergilir di berbagai lokasi.
Keberhasilan layanan ini dipengaruhi oleh beberapa aspek penting seperti
kelengkapan dan relevansi koleksi, kualitas SDM pustakawan, keberlanjutan
operasional, serta antusiasme masyarakat. Widyaningrum et al. (2024)
mengungkapkan bahwa layanan perpustakaan keliling yang tidak dirancang secara
sistematis dan kurang memperhatikan konteks kebutuhan lokal cenderung

mengalami penurunan efektivitas.



Pengembangan inovasi dalam layanan perpustakaan keliling juga menjadi
kunci dalam meningkatkan daya tarik dan kebermanfaatan program ini. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Tontowi (2023) disebutkan bahwa kegiatan literasi
yang disisipkan dalam layanan, seperti mendongeng, lomba membaca, dan diskusi
buku, berpengaruh positif terhadap peningkatan minat baca di kalangan pelajar
sekolah dasar. Artinya, layanan perpustakaan keliling tidak hanya bertugas
mengantarkan buku, tetapi juga harus berfungsi sebagai agen perubahan sosial
dan pendidikan yang aktif membina budaya literasi di tengah masyarakat.

Kendala geografis, terbatasnya sumber daya, dan minimnya dukungan
anggaran menjadi tantangan besar dalam pengelolaan perpustakaan keliling,
terutama di wilayah dengan infrastruktur terbatas. Firmansyah (2021) menyatakan
bahwa wilayah dengan medan sulit dan keterbatasan anggaran cenderung
menghadapi kesulitan dalam mempertahankan kontinuitas layanan. Hal ini
mengakibatkan masyarakat tidak dapat mengandalkan layanan tersebut secara
rutin, yang pada akhirnya berdampak terhadap persepsi negatif mengenai
kebermanfaatannya.

Meski menghadapi berbagai tantangan, erpustakaan keliling tetap menjadi
solusi potensial dalam menjembatani kesenjangan akses informasi. Penelitian
Kahana et al. (2023) menunjukkan bahwa perpustakaan keliling memiliki peran
signifikan dalam memenuhi kebutuhan literasi masyarakat dengan cara yang lebih
fleksibel dan partisipatif. Menurut temuan penelitian tersebut, perpustakaan
keliling mampu menciptakan pengalaman literasi yang lebih relevan dengan

konteks lokal dan kebutuhan spesifik komunitas, terutama di daerah-daerah yang



selama ini terabaikan. Dengan pendekatan yang adaptif dan responsif,
perpustakaan keliling tidak hanya menyediakan akses terhadap bahan bacaan,
tetapi juga memfasilitasi proses pembelajaran yang berkelanjutan.

Penting untuk dicatat bahwa tujuan utama perpustakaan keliling tidak
berhenti pada penyediaan akses fisik terhadap buku semata, tetapi lebih jauh lagi
yaitu untuk membangun dan memperkuat kemampuan literasi masyarakat. Oleh
karena itu, untuk dapat mengevaluasi keberhasilan program perpustakaan keliling
secara komprehensif, kita perlu memahami terlebih dahulu konsep literasi sebagai
tujuan akhir yang ingin dicapai. Pemahaman ini akan memberikan kerangka
evaluasi yang lebih holistik untuk menganalisis efektivitas program perpustakaan
keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah.

Keberhasilan perpustakaan keliling dalam mendukung literasi masyarakat
sangat bergantung pada kualitas sumber informasi yang disediakan. Akses
terhadap sumber informasi yang berkualitas menjadi salah satu indikator penting
dalam penguatan literasi secara menyeluruh. Kehadiran perpustakaan, baik dalam
bentuk konvensional maupun inovatif seperti perpustakaan keliling, menjadi
upaya strategis dalam menyediakan sarana membaca dan belajar. Di tengah
tantangan kesenjangan informasi yang masih terjadi antara daerah perkotaan dan
wilayah terpencil, layanan perpustakaan keliling hadir sebagai solusi alternatif
yang efektif untuk memperluas cakupan layanan informasi dan pendidikan
informal.

Literasi merupakan fondasi dalam membentuk sumber daya manusia yang

unggul dan kompetitif. Evaluasi program perpustakaan keliling penting dilakukan



untuk menilai kontribusinya dalam meningkatkan literasi. Literasi mencakup
pemahaman, pemanfaatan, dan refleksi terhadap informasi dalam kehidupan
sehari-hari. Kemampuan ini mendukung individu dalam berpikir Kritis,
mengambil keputusan, dan berperan aktif di masyarakat. Menurut UNESCO
(2022), peningkatan literasi merupakan bagian penting dari pembangunan
berkelanjutan karena berdampak langsung pada kualitas hidup. Oleh karena itu,
literasi menjadi indikator utama keberhasilan program perpustakaan keliling
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah.

Berdasarkan fenomena di atas, diperlukan evaluasi menyeluruh terhadap
program perpustakaan keliling yang dikelola oleh Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah. Evaluasi ini bertujuan untuk memahami
sejauh mana program ini telah mencapai tujuannya, mengidentifikasi kendala
yang dihadapi, serta memberikan rekomendasi perbaikan agar layanan
perpustakaan keliling dapat lebih optimal dalam menjangkau masyarakat. Salah
satu metode evaluasi yang dapat digunakan adalah model CIPP (Context, Input,
Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Model ini
memungkinkan analisis program berdasarkan empat aspek utama; Context
(konteks) untuk menilai kebutuhan layanan perpustakaan keliling di Kabupaten
Aceh Tengah, Input (masukan) untuk mengevaluasi sumber daya yang tersedia
seperti tenaga pustakawan, koleksi buku, dan pendanaan, Process (proses) untuk
mengevaluasi bagaimana program ini dijalankan dan kendala yang muncul, serta
Product (hasil) guna menilai dampak program terhadap masyarakat, terutama

dalam hal akses terhadap bahan bacaan.



Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program perpustakaan keliling
yang dikelola oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah
dengan menggunakan model CIPP, guna mengidentifikasi kekuatan, kelemahan,
serta faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas layanan dalam memberikan
akses bacaan kepada masyarakat, khususnya pelajar di wilayah terpencil. Hasil
evaluasi ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang berguna bagi
pengembangan program agar lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan
masyarakat, serta mendukung perencanaan kebijakan dan alokasi anggaran yang
lebih optimal demi keberlanjutan dan peningkatan peran perpustakaan keliling

sebagai garda terdepan dalam membangun budaya literasi di daerah terpencil.

B. Fokus masalah

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan sebelumnya, maka penelitian ini
difokuskan pada evaluasi program perpustakaan keliling yang diselenggarakan
oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah. Model evaluasi

yang digunakan adalah model CIPP (Context, Input, Process, Product)

C. Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah yang telah dipaparkan, maka
perumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana evaluasi program
perpustakaan keliling dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten aceh tengah

dengan model evaluasi CIPP?



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui evaluasi program perpustakaan keliling dinas perpustakaan dan

kearsipan kabupaten aceh tengah dengan model evaluasi CIPP.

E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, maka manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1) Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang evaluasi program perpustakaan,
khususnya terkait implementasi perpustakaan keliling dalam konteks pelayanan
informasi di daerah terpencil. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi studi-studi selanjutnya yang membahas tentang pengelolaan program
perpustakaan keliling dan optimalisasi akses bacaan bagi masyarakat di wilayah
dengan keterbatasan infrastruktur pendidikan.
2) Manfaat Praktis
a. Bagi Lembaga Tempat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
rekomendasi bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah
dalam mengembangkan program perpustakaan keliling agar lebih efektif dan
berkelanjutan. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam

pengambilan keputusan terkait peningkatan layanan, alokasi anggaran, serta



strategi pengelolaan koleksi dan kegiatan pendukung yang dapat meningkatkan
daya tarik layanan perpustakaan keliling.
b. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menjadi pengalaman berharga dalam melakukan evaluasi
program berbasis model CIPP, serta memperluas wawasan mengenai tantangan
dan peluang dalam pengelolaan layanan perpustakaan di daerah dengan
keterbatasan akses. Selain itu, penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman
mengenai peran perpustakaan keliling dalam memperluas akses terhadap
informasi dan bahan bacaan, khususnya di wilayah dengan keterbatasan sarana

dan prasarana pendidikan.

F. Batasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman, maka perlu dipahami kata-kata yang
dianggap penting untuk memenuhi judul penelitian.
a. Evaluasi Program

Evaluasi program dalam penelitian ini dibatasi sebagai kegiatan penilaian
yang dilakukan untuk mengetahui keberhasilan suatu program. Penilaian ini
mencakup sejauh mana program dilaksanakan sesuai rencana dan memberikan
hasil yang diharapkan. Dalam konteks penelitian ini, evaluasi program merujuk
pada proses ilmiah yang bertujuan untuk menilai efektivitas dan efisiensi dari
program perpustakaan keliling yang dilaksanakan oleh Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah.

b. Perpustakaan Keliling
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Perpustakaan keliling dibatasi sebagai bentuk layanan perpustakaan yang
bersifat bergerak dan menjangkau wilayah tertentu. Layanan ini diperuntukkan
bagi masyarakat yang tidak memiliki akses terhadap perpustakaan permanen atau
tetap. Perpustakaan keliling yang dimaksud dalam penelitian ini adalah program
perpustakaan yang diselenggarakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Kabupaten Aceh Tengah.

c. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah

Instansi ini dibatasi sebagai unit pemerintah daerah yang memiliki
kewenangan dalam bidang perpustakaan dan kearsipan di wilayah Kabupaten
Aceh Tengah. Dalam penelitian, batasan ini mencakup peran dan tanggung jawab
instansi dalam merancang dan melaksanakan program perpustakaan keliling.
Fokus pembahasan tidak mencakup aspek kelembagaan di luar unit pelaksana
program.

d. Model Evaluasi CIPP

Model evaluasi CIPP dalam penelitian ini dibatasi pada penggunaannya
sebagai kerangka kerja evaluasi program. Empat komponen utama yaitu context,
input, process, dan product digunakan untuk menganalisis pelaksanaan program.
Batasan ini bertujuan agar evaluasi program dilakukan secara menyeluruh namun

tetap terarah sesuai dengan struktur model.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Evaluasi Program
Perpustakaan Keliling Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh
Tengah Menggunakan Model CIPP, maka dapat disimpulkan bahwa program
ini telah berjalan dengan baik dan memberikan kontribusi positif bagi upaya
pemerataan akses literasi pelajar di wilayah terpencil Kabupaten Aceh Tengah,
meskipun terdapat beberapa kendala dengan rincian sebagai berikut:

Pertama, aspek Context menunjukkan bahwa program perpustakaan
keliling dirancang sebagai respon terhadap kebutuhan akan akses bacaan dan
penguatan budaya literasi di sekolah-sekolah yang belum memiliki
perpustakaan. Program ini sejalan dengan tujuan nasional pengembangan
literasi dan mendapat dukungan positif dari pihak sekolah dan pemerintah.
Wilayah sasaran sudah tepat dan menyentuh area yang sebelumnya belum
terlayani secara maksimal oleh perpustakaan konvensional.

Kedua, aspek Input menunjukkan bahwa pelaksanaan program didukung
oleh tenaga pustakawan, dua unit mobil perpustakaan keliling, serta pendanaan
dari APBK. Namun, dari dua unit mobil, hanya satu unit yang beroperasi
secara aktif, sementara unit lainnya memerlukan perawatan. Koleksi bacaan
telah disesuaikan dengan jenjang pendidikan pengguna, mulai dari SD hingga

SMA. Meski demikian, jumlah dan jenis bahan bacaan yang tersedia masih
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belum terlalu bervariasi, sehingga berdampak pada pilihan bacaan yang dapat
dinikmati oleh pengguna layanan.

Ketiga, aspek Process menunjukkan bahwa program dijalankan secara
rutin dan terjadwal. Petugas menunjukkan keterlibatan aktif dalam menjalin
komunikasi dengan siswa dan guru selama pelaksanaan layanan. Dalam
pelaksanaannya, frekuensi kunjungan ke sekolah-sekolah belum merata dan
masih terdapat kendala terkait waktu pelayanan yang terbatas, belum semua
wilayah tercakup secara menyeluruh, serta masih minimnya kegiatan
pendukung seperti storytelling atau literasi digital yang dapat memperkaya
pengalaman pengguna.

Keempat, aspek Product menunjukkan bahwa layanan perpustakaan
keliling telah membuka akses terhadap bahan bacaan bagi siswa di wilayah
terpencil dan memberikan ruang bagi tumbuhnya ketertarikan siswa terhadap
kegiatan membaca. Guru menyatakan bahwa layanan ini mendukung kegiatan
literasi di sekolah. Namun, penyebaran manfaat program belum terjadi secara
merata karena keterbatasan dalam jangkauan wilayah dan intensitas kunjungan.
Beberapa sekolah menyampaikan harapan agar frekuensi layanan ditambah dan
kegiatan yang ditawarkan lebih bervariasi agar kebermanfaatan program dapat

dirasakan secara lebih luas dan berkesinambungan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka
beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan program

perpustakaan keliling di masa mendatang adalah sebagai berikut: (1)
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menambah jumlah dan variasi koleksi buku, khususnya yang relevan dengan
tingkat usia dan kebutuhan siswa di wilayah sasaran, agar siswa lebih
termotivasi untuk membaca secara rutin (2) meningkatkan kualitas sarana dan
prasarana, termasuk melakukan perawatan kendaraan perpustakaan keliling
secara berkala agar pelayanan dapat dilakukan dengan lancar dan menjangkau
wilayah yang lebih luas (3) memperluas cakupan layanan ke sekolah-sekolah
lain yang belum pernah dikunjungi, serta mengatur jadwal kunjungan secara
merata agar semua daerah terpencil mendapat kesempatan yang sama (4)
menyediakan anggaran khusus untuk mendukung kegiatan literasi tambahan
seperti mendongeng, lomba menulis, atau pelatihan literasi digital yang dapat
menambah daya tarik program (5) melakukan pelatihan dan pengembangan
kapasitas pustakawan dan petugas layanan agar mereka mampu menyampaikan
materi secara menarik dan efektif, serta dapat beradaptasi dengan tantangan di
lapangan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lebih
mendalam terkait dampak jangka panjang dari program perpustakaan keliling
terhadap peningkatan minat baca dan kemampuan literasi siswa. Penelitian
lanjutan juga dapat memperluas fokus pada aspek keterlibatan orang tua, guru,

serta peran teknologi digital dalam menunjang keberlanjutan program ini.
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